
 

             P-ISSN 0126-1754 
             E-ISSN 2337-8751 
                Terakreditasi  
           200/M/KPT/2020 
    Volume 20 Nomor 1, April 2021 

Pusat Penelitian Biologi - LIPI 

Berita  Biologi Vol. 20 No. 1      Hlm. 1 – 145     Bogor,  April  2021   ISSN 0126-1754 

Jurnal Ilmu-ilmu Hayati 



BERITA BIOLOGI 
 

Vol. 20 No. 1 April 2021 
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Penguatan Riset dan  

Pengembangan, Kemenristekdikti RI 
200/M/KPT/2020 

 
 

Tim Redaksi (Editorial Team) 
Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief) 
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Kimia - LIPI)  

 
Kartika Dewi (Redaksi Pelaksana, Managing Editor) 

(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Kusumadewi Sri Yulita  
(Sistematika Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Gono Semiadi 

(Mammalogi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Atit Kanti 
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Siti Sundari 

(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Arif Nurkanto 
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Kartika Dewi 

(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Dwi Setyo Rini  
(Biologi Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
 
 

Desain dan Layout (Design and Layout) 
Liana Astuti 

 
 

Kesekretariatan (Secretary) 
Nira Ariasari Z 

 
 

Alamat (Address) 
Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI) 
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46, 
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia 
Telepon (021) 8765066 - 8765067 

Faksimili (021) 8765059 
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id 

jurnalberitabiologi@yahoo.co.id 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

 
 
Keterangan foto cover depan:  Efek Cekaman Kromium Terhadap Profil Mikro-anatomi Cabai (Capsicum annuum L.)  
(Notes of cover picture):          Micro-anatomical of the stems structure of 400x magnification. (Halaman 107) 



P-ISSN 0126-1754 
E-ISSN 2337-8751 

                        Terakreditasi  
                   200/M/KPT/2020 
        Volume 20 Nomor 1, April 2021 

Pusat Penelitian Biologi - LIPI 

Jurnal Ilmu-ilmu Hayati 

 

Berita  Biologi Vol. 20 No. 1     Hlm. 1 – 145     Bogor, April 2021         ISSN 0126-1754 



Ucapan terima kasih kepada  
Mitra Bebestari nomor ini 
Volume 20 – April 2021 

 
 

Triwibowo Ambar Garjito, S.Si, M.Kes  
(Dinamika transmisi penyakit tular vektor, taksonomi dan ekologi nyamuk, Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Vektor & Reservoir Penyakit, Badan Litbangkes, Kemenkes RI.) 
 

Zuliyati Rohmah, S.Si., M.Si., Ph.D. 
(Strukitur periembangan hewan invertebrata dan vertebrata) 

 
Tri Handayani, M.Si. 

(Bioekologi Vegetasi Laut /Makroalga, Pusat Penelitian Oseanografi LIPI) 
 

Dr. Adi Santoso 
(Bioteknologi, Pusat Penelitian Bioteknologi 

 
Dra. Florentina Indah Windadri 

 (Taksonomi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI 
 

Dr. Wawan Sujawro  
 (Etnobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI 

 
Arif  Nurkanto  

(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Heddy Julistiono  
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Yordan Khaedir, MD, PhD  

(Histologi, Imunologi, Kanker Imunoterapi, Penyakit Infeksi, Fakultas Kedokteran UI 
 

dr. Dwi Peni Kartika Sari, M.Si.  
(Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga) 

 
 Prof. Dr. Andria Agusta 

(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi LIPI) 
 

Dr. Sunaryo 
(Morfologi Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi – LIPI)  

 
Dr. Nuril Hidayati Th. 

(Fisiologi Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi – LIPI)  
 

Dr. Achmad Dinoto  M.Sc.   
(Mikrobiologi Industri, Pusat Penelitian Biologi – LIPI)  

 
Dr.Yuliar M.Eng. 

(Mikrobiologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi – LIPI)  
 

Dr. Iwan Saskiawan 
(Mikrobiologi Pangan, Pusat Penelitian Biologi – LIPI)  

  
Dr. Indra Bachtiar 

(Stem Cell and Cencer Institute), PT Kalbe Farma Tbk.) 
 



  69  

                                                          10.14203/beritabiologi.v20i1.3864   
   P-ISSN 0126-1754                                                                                                                

E-ISSN 2337-8751 

*Kontributor Utama 

PENDAHULUAN 

Catur danau Bali merupakan sebutan untuk  

empat ekosistem danau di Pulau Bali yang meliputi 

Danau Tamblingan, Danau Buyan, Danau Beratan 

dan Danau Batur. Keempat danau tersebut  

merupakan danau vulkanik di dataran tinggi (Green 

et al., 1978). Komposisi ragam jenis ikan di catur 

danau Bali didominansi oleh spesies ikan asing.  

Salah satu spesies ikan asing yang mendiami catur 

danau Bali tersebut adalah ikan ekor pedang, Xipho-

phorus hellerii (Sentosa dan Wijaya 2013; Sentosa et 

al., 2013; Sari et al., 2017). X. hellerii telah dila-

porkan memiliki potensi untuk menginvasi Sungai 

Irwin, Australia Barat (Morgan et al., 2004; Maddern 

et al., 2011). Ikan ekor pedang merupakan spesies 

ikan asing yang dapat menyebabkan penurunan dan 

kepunahan spesies ikan asli (Magalhães dan Jacobi 

2017).  

Ikan ekor pedang tergolong dalam famili  

Poeciliidae yang tersebar di perairan sekitar Belize, 

Honduras, Meksiko hingga Guatemala (Coad 2017). 

Spesies ikan ini memiliki ciri dimorfisme seksual, 

berupa modifikasi sirip anal menjadi gonopodium 

dan sirip ekor yang memanjang seperti pedang pada 

ikan jantan (Rahayu et al., 2013). Keberadaan ikan 

ekor pedang di catur danau Bali diketahui sejak 5-8 

tahun lalu. Hingga saat ini, penelitian X. hellerii  

sudah pernah dilakukan di Danau Buyan (Sravishta 

ASPEK BIOLOGIS IKAN EKOR PEDANG (Xiphophorus 
hellerii HECKEL, 1848) DI CATUR DANAU BALI 
[Biological Aspects of Green Swordtail (Xiphophorus hellerii Heckel, 1848) at Catur Danau 
Bali] 
 
I Nyoman Y. Parawangsa1**, Prawira A. R. P. Tampubolon2 dan Nyoman Dati Pertami3 
 
1 Periset Swarna Jawa Bali (SJB) Dwipa 
2 Loka Riset Perikanan Tuna, Jalan Mertasari No. 140, Denpasar Bali, 80224, Indonesia 
3
 Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana, 

Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Badung Bali, 80361, Indonesia 
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ABSTRACT 

The green swordtail (Xiphophorus hellerii) is an introduced fish that inhabits catur danau Bali (Bali’s four lakes: Tamblingan Lake, Buyan 
Lake, Beratan Lake, and Batur Lake). The aim of this study was to reveal the sex ratio, growth patterns, and the condition of the green 
swordtail in catur danau Bali. The green swordtail sex ratio in all lakes is in an unbalanced state. The number of males in population of 
Tamblingan Lake, Beratan Lake, and Batur Lake was outnumbered females. Meanwhile in Lake Buyan, the percentage of females  
outnumbered male fish. Male fish growth patterns were negative allometric and female fish show negative allometric growth patterns in 
Tamblingan Lake and Beratan Lake and isometric growth patterns in Buyan Lake and Batur Lake. This species was in good condition in all 
lakes with condition factor values ranging from 0.47–1.54 with a mean of 0.92 for male fish and 0.43–2.94 with a mean of 1.12 for female 
fish. 
 
Keywords: catur danau Bali, condition factor, growth patterns, sex ratio 

 
ABSTRAK 

Ikan ekor pedang (Xiphophorus hellerii) merupakan jenis ikan asing yang mendiami catur danau Bali (Danau Tamblingan, Danau Buyan, 
Danau Bratan dan Danau Batur). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan nisbah kelamin, pola pertumbuhan dan kondisi ikan 
ekor pedang di catur danau Bali. Nisbah kelamin ikan ekor pedang di keempat danau berada dalam keadaan tidak seimbang. Proporsi ikan 
jantan di Danau Tamblingan, Danau Beratan dan Danau Batur lebih banyak daripada ikan betina dan kondisi sebaliknya ditemukan di  
Danau Buyan. Pola pertumbuhan ikan jantan di catur danau Bali adalah alometrik negatif dan ikan betina menunjukkan pola pertumbuhan 
alometrik negatif di Danau Tamblingan dan Danau Beratan dan pola pertumbuhan isometrik di Danau Buyan dan Danau Batur. Spesies ikan 
ini berada dalam kondisi baik di catur danau Bali dengan nilai faktor kondisi berkisar antara 0,47–1,54 dengan rerata 0,92 untuk ikan jantan 
dan 0,43–2,94 dengan rerata 1,12 untuk ikan betina. 
 
Kata kunci: catur danau Bali, faktor kondisi, nisbah kelamin, pola pertumbuhan 
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et al., 2018; Parawangsa et al., 2019) dan Danau 

Tamblingan (Parawangsa et al., 2020) terkait pola 

pertumbuhan, karakter morfometrik dan meristik, 

serta aspek reproduksi. Penelitian ikan ekor pedang 

lebih banyak dilakukan pada skala laboratorium  

seperti, pengamatan tingkah laku pemijahan (Prenter 

et al., 2008), rekayasa penjantanan (Khiabani et al., 

2014), dan pengujian pakan (Boaru et al., 2016).  

Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu  

dilakukan penelitian aspek lainnya guna menambah 

informasi terkait kehidupan ikan ekor pedang di  

catur danau Bali. Beberapa aspek biologi yang dapat 

dijadikan pendekatan utuh untuk memahami ke-

beradaan ikan ekor pedang di catur danau Bali 

adalah proporsi jenis kelamin, hubungan  

panjang-bobot dan faktor kondisi relatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa aspek 

biologi yang meliputi nisbah kelamin, pola  

pertumbuhan dan kondisi ikan ekor pedang di catur 

danau Bali. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 

2017 sampai Juli 2018 di catur danau Bali.  

Pengambilan contoh ikan dilakukan tiga kali setiap 

danau secara bergantian pada setiap bulan  

pengamatan. Waktu pengambilan contoh ikan di 

masing-masing danau tersaji pada Tabel 1.  

Pengambilan contoh ikan dilakukan di lima stasiun 

yang mewakili kondisi danau. Peta lokasi dan  

stasiun pengambilan contoh ikan dapat dilihat pada  

Gambar1. 

Metode pengambilan contoh ikan 

Contoh ikan diambil menggunakan jaring  

insang dengan ukuran mata jaring 0,5, 1,0, 1,5, dan 

2,0 cm. Jaring insang dipasang sore hari (17.00) dan 

diangkat pada keesokan paginya (08.00). Sebagian 

ikan ekor pedang yang tertangkap dipisahkan  

berdasarkan jenis kelamin, kemudian diukur  

panjangnya dengan penggaris berketelitian 1 mm dan 

ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital 

dengan ketelitian 0,1 gram. 

 

Analisis data 

Nisbah kelamin 

Proporsi kelamin dianalisis menggunakan per-

samaan sebagai berikut (Tampubolon et al., 2015): 

 
Keterangan: NK : nisbah kelamin; J: jumlah 

ikan jantan; B: jumlah ikan betina 

Untuk mengetahui keseimbangan rasio jenis  

kelamin, maka dilakukan uji chi kuadrat dengan  

persamaan sebagai berikut (Tampubolon et al., 

2015): 

 
Keterangan: oi: frekuensi ikan jantan dan betina 

yang teramati, ei: frekuensi harapan ikan jantan dan 

betina dalam kondisi seimbang 

Tabel 1. Waktu pengambilan contoh ikan di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (Fish 
sampling schedule in catur danau Bali during August 2017 until July 2018) 

Nama  
danau 

(Lake name) 

2017 2018 

Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
Ju
n 

Jul 

Tamblingan                         

Buyan                         

Beratan                         

Batur                         
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Pola pertumbuhan 

Pola pertumbuhan dianalisis melalui hubungan  

panjang-bobot mengunakan persamaan berikut 

(Rahardjo dan Simanjuntak 2008): 

 
Keterangan: W: bobot (g); a dan b konstanta 

regresi panjang-bobot; L: panjang ikan (mm) 

 

 

Faktor kondisi 

Kondisi ikan dapat diketahui dengan menganal-

isis faktor kondisi. Persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Rahardjo dan Simanjuntak 

2008): 

 
Keterangan: Kn: faktor kondisi; W: bobot ter-

timbang (g); W*: bobot terhitung (g) dari persamaan 

HPB 

Gambar 1. Peta lokasi dan stasiun pengambilan contoh ikan di catur danau Bali  (Maps and fish sampling 
location in four lakes in Bali)  (Sumber gambar: World Geodetic System 84) 

Tabel 2. Nisbah kelamin ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (Sex 
ratio green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018) 

Danau 
(Lake) 

Total jumlah ikan (ekor) 
Total fish sample (individu) Nisbah kelamin 

(Sex ratio) 
Jantan (Male) Betina (Female) 

Danau Tamblingan 439 301 1,46 

Danau Buyan 161 443 0,36 

Danau Bratan 188 165 1,40 

Danau Batur 228 207 1,10 

Total 946 1.116 0,85 
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Gambar 2. Nisbah kelamin ikan ekor pedang berdasarkan stasiun pengambilan contoh ikan di catur danau 
Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (The sex ratio of green swordtail based on sampling 
location in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018) 

Gambar 3. Sebaran ukuran panjang ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 
2018 (The length distribution of green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 untul 
July 2018) 
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HASIL 

Nisbah kelamin 

Total jumlah ikan ekor pedang yang tertang-

kap adalah 2.062 ekor. Nisbah kelamin ikan ekor 

pedang di catur danau Bali berada dalam kondisi 

tidak seimbang (Tabel 2). Nisbah kelamin ikan ekor 

pedang di setiap stasiun di catur danau Bali tersaji 

pada Gambar 2. 

 

Pola pertumbuhan 

Jumlah total ikan ekor pedang yang diukur dan 

ditimbang bobotnya sebanyak 1.114 ekor. Sebaran 

ukuran panjang ikan ekor pedang di catur danau 

Bali dapat dilihat pada Gambar 3. Ikan ekor pedang 

betina di Danau Buyan dan Danau Batur lebih  

panjang daripada di dua danau lainnya, sedangkan 

ikan jantan memiliki ukuran yang tidak terlalu  

berbeda di keempat danau. Pola pertumbuhan ikan 

ekor pedang di catur danau Bali tersaji pada Tabel 

3. 

Faktor kondisi 

Nilai rata-rata faktor kondisi ikan ekor pedang 

betina lebih besar daripada ikan ekor pedang jantan 

di catur danau Bali (Gambar 4) dengan nilai faktor 

kondisi berkisar antara 0,47–1,54 untuk ikan jantan 

dan 0,43–2,97 untuk ikan betina (Tabel 4). 

 

PEMBAHASAN 

Nisbah kelamin 

Nisbah kelamin penting untuk menduga  

keseimbangan populasi ikan jantan dan ikan betina 

di suatu perairan. Nisbah kelamin ikan di perairan 

daerah tropis bersifat variatif (Rahardjo 2006). Fak-

tor yang memengaruhi nisbah kelamin ikan adalah 

mortalitas, lama hidup (Sadovy 1996),  

aktivitas, gerakan ikan, persebaran ikan (Turkmen 

et al., 2002), ketersediaan makanan, kepadatan  

populasi, keseimbangan rantai makanan (Effendie 

2002) serta waktu pemijahan (Haryono et al., 

2014). Herjayanto et al. (2016) menyatakan bahwa 

Tabel 3. Pola pertumbuhan ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 
(The growth pattern of green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018) 

No. Danau 
(Lake) n a b R2 

Pola pertumbuhan 
(Growth pattern) 

1. Danau Tamblingan           

     Jantan (Male) 185 5,0 X 10-2 2,47 0,73 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

     Betina (Female) 119 5,7 X 10-2 2,45 0,80 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

2. Danau Buyan           

     Jantan (Male) 115 6,3 X 10-2 2.32 0,67 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

     Betina (Female) 159 2,4 X 10-2 3,08 0,94 Isometrik     (Isometric) 

3. Danau Beratan           

     Jantan (Male) 127 4,2 X 10-2 2,52 0,74 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

     Betina (Female) 86 7,5 X 10-2 2,21 0,71 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

4. Danau Batur           

    Jantan (Male) 169 4,1 X 10-2 2,57 0,75 Alometrik negatif 
(Negative allometric) 

    Betina (Female) 154 2,8 X 10-2 2,95 0,91 Isometrik     (Isometric) 

Total 1.114 2,5 X 10-2 2,97 0,94 Isometrik     (Isometric) 
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nisbah kelamin untuk proses pemijahan pada setiap 

spesies ikan tidak sama. 

Informasi nisbah kelamin optimal untuk  

reproduksi ikan ekor pedang belum diketahui  

hingga saat ini. Ikan ekor pedang memiliki tingkah 

laku tidak membentuk pasangan kawin saat  

pemijahan dan satu ikan betina dapat dibuahi lebih 

dari satu ikan jantan (Tamaru et al., 2001). Pada 

proses perkawinan, ikan betina akan memilih ikan 

jantan sebagai pasangan kawinnya berdasarkan pola 

warna (Franck et al., 2001), ukuran badan dan  

panjang sirip ekor (Prenter et al., 2008), pejantan 

yang unggul dalam kompetisi untuk perebutan bet-

ina (Benson dan Basolo 2006) serta faktor  

feromonal (Fisher dan Rosenthal 2006). 

Nisbah kelamin ikan ekor pedang di  

keempat ekosistem danau berada dalam keadaan 

tidak seimbang. Proporsi ikan jantan lebih banyak 

daripada ikan betina di Danau Tamblingan, Danau 

Beratan dan Danau Batur, akan tetapi hal tersebut 

tidak akan memberikan gangguan untuk  

kelangsungan proses reproduksi ikan ekor pedang. 

Ikan ekor pedang betina dikenal memiliki  

kemampuan menyimpan sel sperma ikan jantan di 

dalam oviduk untuk digunakan dalam proses  

pembuahan sel telur berikutnya sebanyak lima 

Gambar 4. Rerata nilai faktor kondisi ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai 
Juli 2018 (The average value of green swordtail condition factor in four lakes in Bali during 
August 2017 until July 2018) 

Tabel 4. Kisaran nilai faktor kondisi ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 
2018 (The range value of green swordtail condition factor in four lakes in Bali during August 2017 
until July 2018) 

Danau 
(Lake) 

Ikan Jantan (Male) Ikan Betina (Female) 

n 
Kisaran 
(Range) 

Rerata 
(Average) 

n 
Kisaran 
(Range) 

Rerata 
(Average) 

Danau Tamblingan 185 0,52–1,37 0,95 119 0,55–1,59 1,11 

Danau Buyan 115 0,47–1,22 0,95 159 0,43–1,90 1,18 

Danau Beratan 127 0,66–1,36 0,86 86 0,63–2,02 1,10 

Danau Batur 169 0,54–1,54 0,92 154 0,59–2,94 1,11 

Total 596 0,47–1,54 0,92 518 0,43–2,94 1,12 
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hingga sembilan kali pembuahan tanpa melakukan 

perkawinan (Axelrod dan Wishnath 1991; Coad 

2017; Olivera-Tlahuel et al,. 2017). Parawangsa et 

al. (2020) juga melaporkan bahwa nisbah kelamin 

X. hellerii di Danau Tamblingan didominasi ikan 

jantan (2:1). Spesies ikan lainnya dalam famili  

Poecilidae juga dilaporkan memiliki nisbah  

kelamin yang tidak seimbang. Populasi ikan  

Poecilia reticulata dan P. sphenops menunjukkan 

nisbah kelamin yang tidak seimbang dengan  

proporsi ikan betina lebih banyak dari ikan jantan 

di Bendungan Lagoa do Nado (Brazil) dan  

Bendungan Emiliano Zapata, Meksiko (Oliviera et 

al., 2014; Gómez-Márquez et al., 2016). Ikan molly 

(Poecilia latipinna) juga dilaporkan memiliki nis-

bah kelamin tidak seimbang dengan proporsi ikan 

betina yang mendominasi ikan jantan di areal per-

tambakan PT. Bosowa Isuma, Sulawesi Selatan 

(Tamsil dan Hasnidar 2019). Nisbah kelamin ikan 

di daerah tropis dapat bersifat variatif yang  

menyimpang dari 1:1 (Rahardjo 2006). Faktor yang 

diduga memengaruhi nisbah kelamin pada Famili 

Poecilidae adalah suhu dan jenis pakan yang dapat 

mengubah hormon maskulin (Arfah et al., 2005; 

Soelistyowati et al., 2007). 

 

Pola pertumbuhan 

Salah satu parameter yang penting untuk dikaji 

dalam analisis data perikanan adalah hubungan 

panjang-bobot (Safran 1992; Gündoğdu et al., 

2016). Parameter ini membantu pendugaan  

biomassa ikan, memprediksi bobot pada umur  

tertentu untuk model pendugaan stok ikan, dan 

menghitung faktor kondisi (Hamid et al., 2015; 

Ojija 2016). Hubungan panjang-bobot dapat 

digunakan dalam membandingkan pertumbuhan 

spesies ikan yang sama pada waktu (Oscoz et al., 

2005), lokasi (Zakeyudin et al., 2012), dan habitat 

berbeda (Koutrakis dan Tsikliras 2003) serta  

sebagai indikator yang menunjukkan kondisi kese-

hatan suatu ekosistem perairan (Courtney et al., 

2014). Faktor-faktor yang dapat memengaruhi per-

tumbuhan ikan adalah kelimpahan makanan (Crook 

dan Gillanders 2013), pemangsaan (Atama et al., 

2013), dan kondisi perairan (Jusmaldi dan Hariani 

2018). 

Kisaran ukuran panjang ikan ekor pedang di 

Danau Tamblingan, Danau Buyan, Danau Beratan 

dan Danau Batur tersaji pada Gambar 3. Ukuran 

ikan ekor pedang terpanjang ditemukan di Danau 

Batur, sedangkan ikan terpendek ditemukan di  

Danau Beratan. Pola pertumbuhan ikan jantan  

adalah alometrik negative, sedangkan ikan betina 

alometrik negatif (Danau Tamblingan dan Danau 

Bratan) dan isometrik (Danau Buyan dan Danau 

Batur). Pola pertumbuhan allometrik negatif dapat 

disebabkan oleh adanya kompetisi antar spesies 

(Sravishta et al., 2018). Faktor yang memengaruhi 

perbedaan pola pertumbuhan ikan ekor pedang di 

keempat ekosistem danau tidak dianalisis secara 

lebih lanjut, namun kelimpahan makanan dan kom-

petisi menjadi faktor yang diduga memengaruhi 

perbedaan pola pertumbuhan ikan ekor pedang di 

catur danau Bali. Penelitian terdahulu di Danau 

Buyan menunjukkan bahwa ikan ekor pedang 

memiliki polapertumbuhan isometrik (Parawangsa 

et al., 2019). Moshayedi et al. (2015) melaporkan 

bahwa pola pertumbuhan ikan ekor pedang pada 

awal masa kehidupnya adalah alometrik negatif, 

kemudian berubah menjadi alometrik positif. Per-

bedaan pola pertumbuhan ikan dapat  

d i p e n g a r u h i  k a r e n a  l o k a s i  ( O f f e m  

et al., 2007), musim (Anene 2005),  

populasi (Fontoura et al., 2010), kualitas  

lingkungan (Zargar et al., 2012), fase hidup 

(Niyonkuru dan Laleye 2012), makanan dan ukuran 

tubuh (Ebrahim dan Ouraji 2012), dan jenis  

kelamin (Anvar et al., 2008; Metín et al., 2011). 

Pola pertumbuhan dapat berubah sesuai kebutuhan 

fisiologis ikan (Copp et al., 2013). 

Spesies ikan lainnya yang termasuk famili 

Poecilidae juga menunjukkan perbedaan pola  

pertumbuhan pada jenis kelamin maupun habitat 

yang berbeda. Sedaghat & Hoseini (2012) telah 

melaporkan bahwa Gambusia holbrooki jantan 

menunjukkan pola pertumbuhan isometrik,  
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sedangkan ikan betinanya alometrik positif di Sun-

gai Dinor, Iran. Kemudian, Eagderi dan  

Radkhah (2015) menemukan bahwa G. holbrooki 

menunjukkan pola pertumbuhan isometrik di Sun-

gai Sirzar dan Sungai Gamasiab (Iran),  

sedangkan alometrik positif di Sungai Kashmar, 

Iran. G. holbrooki di Danau Namak, Iran, dila-

porkan memiliki pola pertumbuhan isometrik 

(Mousavi-Sabet dan Salehi 2018). Ikan seribu 

(Poecilia reticulata) di perairan kanal Kota Balem 

(Brazil) menunjukkan pola pertumbuhan yang  

berbeda yaitu, alometrik negatif untuk ikan jantan 

dan alometrik positif untuk ikan betina  (Montag et 

al., 2011). 

 

Faktor kondisi 

Faktor kondisi merupakan parameter biologis 

yang menunjukkan pertumbuhan dan indikator 

tingkat kesejahterahan ikan di habitatnya pada  

setiap tahapan kehidupan (Ahmad et al., 2012; 

Alam et al., 2014; Eagderi dan Radkhah 2015). 

Nilai faktor kondisi terendah ikan ekor pedang dite-

mukan di Danau Buyan, sedangkan yang tertinggi 

di Danau Batur. Nilai faktor kondisi ikan betina 

lebih besar daripada ikan jantan di keempat danau. 

Ikan betina memiliki tingkah laku untuk 

mengerami telur di dalam tubuhnya (Coad 2017; 

Olivera-Tlahuel et al., 2017). Hal tersebut yang  

ditengarai menjadi penyebab nilai faktor kondisi 

ikan ekor pedang betina lebih besar daripada ikan 

jantan. Faktor seperti, ukuran tubuh (Samat et al., 

2008; Treer et al., 2009), ketersediaan makanan 

(Rahardjo dan Simanjuntak 2008; Bavčević et al., 

2010), kepenuhan lambung (Faradonbeh et al., 

2015), musim (Sarkar et al., 2013) serta  

kematangan gonad dan musim pemijahan (Gomiero 

dan Braga 2005; Dan-Kishiya 2013; Jusmaldi et 

al., 2016) merupakan faktor-faktor yang dapat  

memengaruhi nilai faktor kondisi pada ikan. 

Kisaran nilai faktor kondisi ikan ekor pedang 

jantan di catur danau Bali antara 0,47–1,54 dengan 

rerata 0,92, dan ikan betina berkisar antara 0,43–

2,97 dengan rerata 1,12. Lakshmi et al. (2015) me-

laporkan bahwa beberapa ikan yang tergolong fa-

mili Poeciliidae seperti Xiphophorus hellerii, 

Poecilia sphenops, dan P. reticulata di Kolathur 

(India) berada dalam kondisi baik dengan masing-

masing nilai faktor kondisi 0,96, 1,03 dan 1,68. 

Nilai faktor kondisi Gambusia holbrooki di Sungai 

Sirzar (Iran) adalah 1,13 (Eagderi dan Radkhah 

2015). Faktor kondisi dengan nilai ≥1 menandakan 

bahwa habitat ikan dalam kondisi baik (Ujjania et 

al., 2012). Nilai faktor kondisi yang tinggi  

merupakan indikasi ikan sedang berada dalam  

kondisi baik dan terdapat kecocokan antara ikan 

dengan habitatnya (Dias et al., 2005; Mulfizar et 

al., 2012). Ikan ekor pedang telah hidup dengan  

nyaman di perairan catur danau Bali yang  

diindikasikan dengan nilai faktor kondisinya.  

Gambusia affinis yang mendiami empat ekosistem 

danau berbeda di wilayah Benghazi (Libya) juga 

dilaporkan berada dalam kondisi yang baik dengan 

nilai faktor kondisi >1 (Eltaeeb dan Elbaraasi 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Nisbah kelamin ikan ekor pedang di catur  

danau Bali berada dalam keadaan tidak seimbang. 

Proporsi ikan jantan lebih banyak daripada ikan 

betina di Danau Tamblingan, Danau Beratan, dan 

Danau Batur, sedangkan kondisi berkebalikan  

terjadi di Danau Buyan. Pola pertumbuhan ikan 

ekor pedang jantan adalah alometrik negatif di  

catur danau Bali, sementara ikan betina  

menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif 

(Danau Tamblingan dan Danau Beratan) dan iso-

metrik (Danau Buyan dan Danau Batur). Ikan ekor 

pedang di catur danau Bali berada dalam  

kondisi baik. 
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